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RINGKASAN

POLA TERAPI SUBSTITUSI RUMATAN METADON
PADA PASIEN KETERGANTUNGAN HEROIN
(Studi di Poli Rumatan Metadon RSUD Dr. Soetomo Surabaya)

Dwi Ratih Yuliandari Kartika Sari

Ketergantungan heroin merupakan bagian dari ketergantungan
narkotik/zat yaitu suatu gangguan yang menyebabkan hendaya
(disfungsi) ditandai oleh dorongan untuk menggunakan narkotika
secara terus menerus dengan takaran yang meningkat agar
menghasilkan efek yang sama dan apabila penggunaannya dikurangi
dan atau dihentikan secara tiba-tiba maka akan muncul gejala fisik dan
psikis yang khas. Dampak ketergantungan heroin ditunjukkan dengan
adanya habituasi, ketergantungan fisik, dan toleransi. Gejala putus obat
biasanya timbul dalam 6-10 jam setelah pemberian obat yang terakhir
dan puncaknya pada 36-48 jam. Puncak gejala ditandai dengan adanya
kelemahan, depresi, nausea, vomitus, diare, kram perut, nyeri pada otot
dan tulang, kedinginan dan kepanasan yang bergantian, peningkatan
tekanan darah dan denyut jantung, gerakan involunter dari lengan dan
tungkai, dehidrasi dan gangguan elektrolit. Berdasarkan gejala tersebut,
perlu penanganan yang tepat dan cepat bagi pasien ketergantungan
heroin agar dampak yang muncul tidak semakin parah. Oleh karena itu
berbagai upaya dilakukan untuk mendukung proses pemulihan
penderita ketergantungan heroin. Salah satunya adalah dengan terapi
substitusi rumatan metadon.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola terapi substitusi
rumatan metadon pada pasien ketergantungan heroin di Poli Terapi
Rumatan Metadon RSUD Dr. Soetomo meliputi dosis, frekuensi
pemberian, dan lama pemberian serta mengidentifikasi permasalahan
terkait metadon yang mungkin terjadi meliputi interaksi obat dan efek
samping. Penelitian dilakukan secara retrospektif yaitu dengan
melakukan penelusuran dan pencatatan data Dokumen Medik
Kesehatan (DMK) pada pasien selama periode awal mulai mengikuti
PTRM atau pasien kontrol pertama kali tahun 2006 hingga 31
Desember 2014 di Poli Rumatan Metadon RSUD Dr. Soetomo
Surabaya. Penelitian ini telah melalui review dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Soetomo Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 14 pasien yang
memenuhi kriteria inklusi, semua pasien adalah laki-laki. Rentang usia
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pasien paling banyak berada pada usia 26-35 tahun (50 %). Dosis
metadon terbagi menjadi dosis awal, dosis dua minggu, dan dosis
rumatan. Dosis awal terbanyak adalah 25 mg (50 %), dosis dua minggu
terbanyak adalah 30 mg dan 40 mg (21,4 %), serta dosis rumatan
terkecil 6-10 mg (21,5 %), sedangkan dosis rumatan terbesar 51-100
mg (43 %). Pola dosis terapi rumatan metadon yang terbentuk oleh 14
pasien cukup bervariasi. Dari hasil penelitian diperoleh 7 macam pola
dosis metadon yaitu fluktuatif (43 %), plato (7,1 %), menurun (7,1 %),
meningkat (7,1 %), meningkat-menurun-plato (7,1 %), meningkat-plato
(14,3 %), dan meningkat-menurun (14,3 %). Frekuensi pemberian
metadon adalah sehari sekali dan sampai saat ini semua pasien masih
menjalani terapi rumatan metadon dengan rentang lama terapi 1-9 tahun
(belum ada pasien yang lepas dari terapi rumatan metadon).

Permasalahan aktual terkait metadon yaitu keluhan efek samping
yang terjadi pada pasien, seperti nafsu makan menurun, badan lemas,
konstipasi, disfungsi seksual, dan gatal (7,1 — 28,6 %). Selain itu, efek
akibat putus obat yang terjadi pada pasien, seperti insomnia, nyeri otot
dan tulang, demam, diare, gelisah, tidak mood/sedih, mual atau muntah,
keringat dingin dan menguap berkali-kali adalah 7,1 — 71,4 %. Interaksi
potensial yang dapat terjadi antara metadon dengan eritromisin,
klozapin, tramadol, fluoksetin, dekstrometorfan, nalokson, amitriptilin,
diazepam, alprazolam, alkohol, dan buprenorfin.

Terapi rumatan metadon pada pasien ketergantungan heroin
RSUD Dr. Soetomo Surabaya sebagian besar telah mengikuti Pedoman
Penyelenggaraan Program Terapi Rumatan Metadon, namun sebaiknya
dilakukan penentuan kadar metadon sehingga dapat mengetahui
kecukupan besaran dosis yang diberikan dan diharapkan dapat
meningkatkan capaian outcome terapi.
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